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ABSTRAK

Perceraian adalah cerai hidup atau perpisahan hidup antara pasangan
suami istri sebagai akibat dari kegagalan menjalankan peran masing-masing.
Dalam hal ini perceraian dilihat sebagai akhir dari suatu ketidakstabilan
perkawinan dimana pasangan suami istri kemudian hidup terpisah dan secara
resmi diakui oleh hukum yang berlaku. Timbulnya suatu perceraian memberikan
implikasi-implikasi tertentu bagi pihak - pihak yang ingin memutuskan bercerai,
hal ini berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi
baik oleh pihak mantan suami maupun mantan istri.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran mantan suami istri dalam
menjaga hubungan baik pasca bercerai. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sumber primer dalam penelitian ini
adalah mantan istri “SY” dan mantan suami “SP”, kemudian sumber data
sekundernya adalah anak. Untuk mendapatkan data, peneliti menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa peran mantan suami istri
dalam menjaga hubungan baik pasca bercerai yaitu peran formal (peran yang
nampak jelas), sebagai peran nenek dan kakek terdapat cucu-cucunya, berupa
sandang, pangan dan papan serta kebutuhan pokok yang diberikan SY terhadap
cucu-cucu dan terhadap keluarga SP. Peran informal (peran tertutup), berupa
pemberian kasih sayang, perhatian, perlindungan terhadap ketiga cucunya. Peran
tersebut dilakukan secara bergantian, sehingga hal tersebut membuat adanya
hubungan baik antara SY dan SP pasca bercerai.

Kata kunci  : Peran, Perceraian, Hubungan baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial, yang tidak bisa hidup sendiri,
saling membutuhkan dan saling tergantung terhadap manusia lainnya. Dengan
sifat dan hakekat itu, manusia selalu berusaha untuk selalu memenuhi
kebutuhannya. Di antara kebutuhan tersebut adalah kebutuhan sosial. Untuk
memenuhi kebutuhan sosialnya, maka mereka biasanya akan melakukan
pernikahan.’

Pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Di Indonesia sejak tahun 1974 telah
di tegaskan tentang pernikahan yang dikenal dengan Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 tentang Pernikahan yang berbunyi: “Pernikahan ialah ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.?

Islam meletakkan pernikahan pada taraf kesakralan dan membingkai
hubungan kekeluargaan di antara individu — individu, anggota rumahnya

dengan kesakralan yang menjamin kestabilan dan keutuhannya. Dapat

! Peni Ratnawati, Keharmonisan Keluarga Antar Suami Istri ditinjau dari Kematangan
Emosi pada Pernikahan Usia Dini, Jurnal Psikologi Unes, (Semarang: Fakultas Psikologi
Universitas Semarang), him. 156.

2 Umi Nurhasanah, Susetyo, Perkawinan Usia Muda dan Perceraian di Kampung
Kotabaru Kecamatan Padangratu Kabupaten Lampung Tengah, Jurnal Sosiologi, Vol. 15, No. 1,
(Lampung: FISIP Universitas Lampung,), him. 34 — 35.



dimengerti bahwasannya hubungan Kkeluarga bagi setiap anggotanya
khususnya suami dan istri hendaknya menjaga kestabilan dan keutuhannya.
Dalam agama islam sendiri untuk mencapai tujuan luhur dari hubungan
kekeluargaan islam mendorongnya ke magam (taraf) ketaatan kepada Allah
SWT. Karena itulah, Allah pun menyebut ikatan dan hubungan keluarga

sebagai mitsaq.® Allah SWT berfirman dalam QS. An — Nisa 4: 21:

¢l 2 ,ﬂ_}/
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“Bagaimanakah kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu

telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagian sumai istri. Dan

mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat”.*

Keluarga sebagai unit terkecil, memerlukan organisasi tersendiri dan
karena itu perlu adanya peran dan fungsi masing-masing anggota keluarga,
terutama peran dan fungsi suami dan istri, dan juga anggota keluarga lainya.
Keluarga juga akan menentukan dan berpengaruh terhadap keharmonisan atau
sebaliknya tak bahagia (disharmonis)®. Kondisi keluarga yang bahagia
merupakan keluarga ideal yang dicita-citakan dan didambakan oleh setiap
pasangan suami-istri. Gunarsa menyatakan, keluarga bahagia/ideal adalah
keluarga yang seluruh anggotanya merasa bahagia yang ditandai oleh

berkurangnya ketegangan, kekacauan dan merasa puas terhadap seluruh

> Mahmud Muhammad Al-Jauhari dan Muhammad Abdul Hakim Khayyal, Membangun
Keluarga Qur’ani, (Jakarta: Amzah, 2005), him. 185.

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa
Indonesia, (Kudus: Menara Kudus, 2006), him. 81.

> Disharmonisasi dapat diartikan sebagai keadaan keluarga yang tidak harmonis atau
tidak bahagia (krisis keluarga). Disharmonis adalah kehidupan keluarga yang struktur anggotanya
masih lengkap tetapi didalam anggota keluarga tersebut kurang adanya perhatian, kurangnya
komunikasi, anggota keluarga mempunyai kesibukan masing-masing dan pertengkaran terus
menerus antara ayah dan ibu yang bisa membawa perceraian keluarga. Lihat Endang Astorini,
Mubhari, Hubungan Antara Keluarga Disharmonis Dan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar
Pada Siswa Kelas X Dan XI SMA Negeri 1 Kutorejo Mojokerto Tahun Ajaran 2012/2013, Jurnal
Bk UNESA, Vol. 4, No. 1, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2014), him. 188.



keadaan dan keberadaan dirinya (eksistensi dan aktualisasi diri) yang meliputi
aspek fisik, mental, emosi dan sosial.®

Akan tetapi dalam suatu keluarga terutama suami dan istri tidak
selamanya mampu menjalankan peran fungsi - fungsi keluarga. Hal ini
disebabkan karena adanya pemicu konflik yang mempengaruhi keharmonisan
tersebut di antaranya: a). Tidak adanya tanggung jawab suami, dalam hal
kebutuhan ekonomi; b). Adanya perselingkuhan baik yang dilakukan oleh
pihak suami maupun istri; c). Berbeda prinsip dalam mengarungi bahtera
rumah tangga seperti masalah anak, masalah pekerjaan dil; d). Biologis adalah
keadaan suami atau istri yang tidak mempunyai kemampuan jasmani untuk
membina pernikahan yang bahagia, seperti sakit, impoten atau mandul; e).
Suami ingin menikah lagi dengan orang lain, yang lebih dikenal dengan istilah
poligami/dimadu.’

Dengan sebab — sebab di atas, kondisi suatu keluarga akan menjadi
konflik yang sering kali dipandang sebagai perselisihan yang bersifat
permusuhan- dan -membuat hubungan tidak berfungsi -dengan baik.? Yang
akhirnya akan dapat berpotensi sebagai sebab terjadinya perceraian.

Perceraian (divorce) merupakan suatu peristiwa perpisahan secara

resmi antara pasangan suami-istri dan mereka berketetapan untuk tidak

® Maryanti, Rosmiani, Keluarga Bercerai dan Intensitas Interaksi Anak Terhadap Orang
Tuanya, Jurnal Harmoni Sosial, Vol. I, No. 2, (Sumatera Utara: FISIP Universitas Sumatera
Utara, 2007), him. 60.

7 Maryanti, Rosmiani, Keluarga Bercerai dan Intensitas Interaksi Anak Terhadap Orang
Tuanya,............... him. 61.

® Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam
Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 99.



menjalankan tugas dan kewajiban sebagai suami-istri. Mereka tidak lagi hidup
dan tinggal serumah bersama, karena tidak ada ikatan yang resmi®

Allah berfirman dalam QS. Al- Bagarah : 229
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“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan
cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. tidak halal bagi
kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan
hukum-hukum Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah
hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang
melanggar hukum-hukum Allah mereka ltulah orang-orang yang zalim.*

Perceraian dalam suatu pernikahan sebenarnya merupakan jalan
terakhir setelah diupayakan perdamaian. Thalaaqg memang dibenarkan dalam
Islam, tetapi perbuatan itu sangat dibenci dan dimurkai oleh Allah,

sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

(65133\} J}\J ‘3.1\ b\‘j‘)) éM\

Dari ibnu umar, sesungguhnya Rasulullah bersabda: “perbuatan halal yang
paling dimurkai Allah adalah thalaaq” (HR. Abu Daud dan Hakim)."!

° Atika Widayanti, Faktor — Faktor Penyebab Perceraian pada Keluarga Tenaga Kerja
Wanita (TKW) di Desa Citembong Kecamatan Bantarsari, Kabupaten Cilacap, Ringkasan Skripsi,
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), him. 6.

'° Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa
Indonesia,............... him. 36.

1 Resty Humairah, Dampak Perceraian Terhadap Kondisi Psikologis Keluarga (Studi
Deskriptif Analitis di Kec.Tangan-Tangan Kab.Aceh Barat Daya), skripsi, (Aceh: Universitas
Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2016), him. 11.



Pasca perceraian yang terjadi setidaknya dapat menimbulkan
kekacauan jiwa pada setiap individu yang terlibat meski mungkin tidak terlalu
jauh. Peran sebagai sebuah keluarga yang dijalankan dan dibebani kepada satu
orang saja akan menjadi jauh lebih sulit jika dibandingkan oleh dua orang
sebelumnya.

Karim sebagaimana dikutip oleh Goode mengungkapkan:

Sebagai pasangan yang pernah hidup bersama sebagai suami — istri dalam rentang
waktu tertentu akan mengalami banyak hal jika perceraian yang berarti berakhirnya
hubungan terjadi. Di sini masing — masing dari mereka akan meninggalkan peran
sebagai suami — istri dan memperoleh peran baru yang mempunyai hak dan

kewajiban individu.*?

Beban yang diderita perlahan akan menjadi lebih berat terasa dan
berpotensi memunculkan persoalan-persoalan lain, karena semuanya ditangani
seorang diri. Keadaan yang tidak menentu tersebut cenderung membuat
pasangan yang bercerai memilih tinggal dirumah baru, ingin hidup
menyendiri, menjauhi banyak teman, memilih sekolah yang lebih sederhana
bagi anaknya, perasaan sering diliputi kecemasan dan rasa aman pun
terancam.™®

Putusnya hubungan rumah tangga dengan baik — baik, tentu membuat
kedua belah pihak yang telah menjalin hubungan akan sama — sama nyaman
dengan kondisi tersebut karena tidak ada permusuhan di antara mereka.
Sebaliknya, hubungan yang putus dengan tidak baik — baik, pasti akan

menyisakan luka pada salah satu atau kedua belah pihak. Pemutusan seperti

12 Fachrina, Nini Anggraini, Penyesuaian Kembali (Readjustment) Peran dan Hubungan

Sosial Pasangan yang Bercerai, Artikel lImiah, (Padang: Universitas Andalas Padang, 2007), him.

3.

13 Save M. Dagun, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 116.



ini  biasanya meninggalkan rasa ketidaknyamanan sehingga akan
mempengaruhi hubungan kedua belah pihak untuk ke depannya.

Tahapan pengembangan hubungan memang bersifat dinamis dan
sewaktu — waktu bisa berubah. Tidak menutup kemungkinan bahwa seseorang
yang telah memutuskan untuk berpisah dapat membina hubungan lagi dengan
orang yang sama dan menjalin siklus seperti sebelumnya.**

Pasangan cerai tidak jarang terjadi pada para pasangan yang berada di
Desa Pekunden Kec. Banyumas, dari data yang diperoleh peneliti, Desa
Pekunden yang terdiri dari dua kadus, terdapat 32 kasus perceraian yang
terjadi di kadus dua. Dari ke-32 kasus yang terjadi, terdapat satu keluarga dari
pasangan Perempuan berinisial “SY” dan laki — laki berinisial “SP”, karena
menurut data yang peneliti peroleh pasangan tersebut menjalin hubungan
dengan baik pasca bercerai berbeda halnya dengan pasangan yang lain yang
mengalami perceraian mereka kerap meninggalkan rumah dan memilih pergi
serta menjalani hidup baru di daerah lain. Dalam pernikahan SY dan SP yang
berjalan 14 tahun kerap mengalami sebuah problematika yang tidak bisa
terselesaikan terkecuali dengan jalan perceraian. Tetapi perceraian tersebut
tidak membuat hubungan pasangan menjadi renggang, bahkan kerap semakin
membaik di antara keduanya. Karenanya menurut SY menjaga dan

mempertahankan hubungan kekeluargaan sangatlah penting bahkan setelah

4 Siska, Nofianti, Komunikasi Antarpribadi untuk Menjalin Hubungan Pertemanan

dengan Mantan Kekasih, Skripsi, (Semarang: Universitas Diponegoro Semarang, 2016), him. 3.



adanya anak. Adapun jarak antara rumah SY dengan mantan suaminya hanya
beberapa langkah saja dengan posisinya yang bersebelahan.™

Dari sinilah bahwa tidak semua hal yang diawali konflik dan berujung
perceraian memberikan peran negative terhadap para pasangan dalam menjaga
hubungan baik pasca bercerai, bahkan bisa menjadi eratnya suatu hubungan.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka menjadi menarik bagi peneliti untuk
mengkajinya lebih dalam terkait kasus diatas yang akan dituangkan dalam
Skripsi dengan judul "PERAN MANTAN SUAMI ISTRI DALAM
MENJAGA HUBUNGAN BAIK PASCA BERCERAI (Studi deskriptif
pasangan cerai pada SY dan SP di Desa Pekunden, Kec. Banyumas, Kab.

Banyumas)”

. Definisi Konseptual dan Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran judul, maka
perlu sekali adanya definisi konseptual dan operasional yang menjadi pokok
bahasan dalam penelitian ini. Adapun definisi konseptual dan operasional
tersebut adalah:
1. Peran
Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat di artikan
sebagai pemain sandiwara (film), atau perangkat tingkah yang di
harapakan di miliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.'®

Soekanto mengemukakan pengertian peran mencakup tiga hal, yaitu: (1)

1> Wawancara awal dengan subjek pada tanggal 14, 24 November 2017.
'® Hartanti, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Raja Grafika, 1996), him. 120.



peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat, yaitu merupakan rangkaian
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan
bermasyarakat, (2) peranan adalah suatu konsep apa yang dapat dilakukan
individu yang meliputi perangkat hak-hak dan kewajiban dalam
masyarakat sebagai organisasi,. (3) sebagai perilaku individu yang penting
bagi struktur sosial masyarakat.'’

Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana peran
mantan suami istri dalam menjaga hubungan baik pasca bercerai.

2. Hubungan baik

Hubungan adalah keseimbangan interaksi antara dua orang atau
lebih yang memudahkan proses pengenalan satu akan yang lain. Hubungan
terjadi dalam setiap proses kehidupan manusia. hubungan positif (baik)
terjadi apabila kedua pihak yang berinteraksi merasa saling diuntungkan
satu sama lain dan ditandai dengan adanya timbal balik yang serasi.*®
Devito menyatakan hubungan yaitu komunikasi antar pribadi sebagai
komunikasi yang berlangsung di antara dua orang yang mempunyai
hubungan yang mantap.

Hubungan baik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

bagaimana hubungan baik yang dilakukan oleh SY dan SP pasca bercerai.

7 Etik Eldayati, Pergeseran Peran dalam Keluarga TKW (Studi Kasus di Desa
Karanggayam Kecamatan Lumbir Kabupaten Banyumas), Skripsi, (Semarang: Universitas Negeri
Semarang, 2011), him. 6.

® Hanif Nur Rohman, Dampak Perceraian terhadap Kualitas Hubungan Orang Tua
dengan Anak di Surakarta, Skripsi, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011), him.
29.



3. Perceraian

Kata “cerai” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti pisah
atau putus hubungan suami istri. kata “perceraian” mengandung arti
perpisahan. Secara istrilah “perceraian” terdapat dalam pasal 38 UU No. 1
Tahun 1974 yang memuat ketentuan fakultas bahwa “perkawinan dapat
putus karena kematian, perceraian, dan atas putusan pengadilan”, Jadi,
istilah “perceraian” secara yuridis berarti putusnya pernikahan, yang
mengakibatkan putusnya hubungan sebagai suami istri atau berhenti
berlaki — bini (suami istri) sebagaimana diartikan dalam kamus besar
bahasa Indonesia di atas.'

Omar mengungkapkan bahwa perceraian merupakan upaya untuk
melepaskan ikatan suami isteri dari suatu perkawinan yang disebabkan
oleh alasan tertentu. Perceraian terjadi karena sudah tidak adanya jalan
keluar (dissolution marriage).?

Perceraian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah putusnya
ikatan pernikahan antara suami dan istri yang disebabkan oleh alasan

tertentu.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dijadikan fokus penelitian dan
memudahkan penelitian tersebut. Dalam hal ini peneliti mencoba merumuskan

masalah dalam bentuk pertanyaan, diantaranya sebagai berikut: Bagaimana

¥ Muhammad Syaifuddin, Sri Turatniyah, Annalisa Yahanan, Hukum Perceraian,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2013), him. 15.

2% Atika Widayanti, Faktor — Faktor Penyebab Perceraian pada Keluarga Tenaga Kerja
Wanita (TKW) di Desa Citembong Kecamatan Bantarsari, Kabupaten Cilacap,............... him. 6.
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peran mantan suami istri dalam menjaga hubungan baik pada SY dan SP pasca

bercerai?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian.
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan secara utuh peran
mantan suami istri pada SY dan SP pasca bercerai serta mendapatkan
informasi bagaimana menjaga hubungan baik pada SY dan SP pasca
bercerai.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam memperkaya pengetahuan di bidang konseling, yaitu
berkenaan dengan peran mantan suami istri dalam menjaga hubungan
baik pasca bercerai, yang mampu menjadi bahan referensi tambahan
dalam mata kuliah yang terkait dengan penelitian ini.
b. Manfaat Praktik
Manfaat praktis yang terkadung dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: pertama hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
sumbangan pemikiran dan informasi tentang peran mantan suami istri
dalam menjaga hubungan baik pasca bercerai, Kedua bagi peneliti
sebagai wacana untuk memperdalam cakrawala pemikiran dan
pengetahuan, Kkhususnya tentang peran mantan suami istri dalam

menjaga hubungan baik pasca bercerai, Ketiga untuk memberikan
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masukan baru bagi pasangan yang mengalami perceraian, Keempat
untuk menambah pembendaharaan karya ilmiah di Fakultas Dakwah

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Purwokerto.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka atau telaah pustaka sering juga di sebut dengan teoritis
yang mengemukakan teori — teori yang relevan dengan masalah yang di teliti
atau kajian yang ada atau tidaknya penelitian yang mirip dengan penelitian
yang akan di teliti.

Pertama penelitian oleh Nina Soraya Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 20013, dalam skripsinya yaitu
“Perilaku Sosial Wanita Muda Pasca Perceraian di Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri” dalam penelitian tersebut dijelaskan mengenai perilaku social
wanita muda pasca bercerai, dimana ia mulai merubah status para pasangan
menjadi janda yang masih muda dan harus menyelesaikan segala sesuatunya
sendiri tanpa bantuan dari pasangan akibat telah bercerai. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan sosiologis yang
memfokuskan kajiannya pada dampak pasca perceraian serta kesiapan mental
psikologis dalam menjalani kehidupan barunya. Pengambilan data
menggunakan metode sampling dengan tehnik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa dampak akibat pasca perceraian yang dialami oleh para wanita muda
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yaitu dampak psikis, dampak ekonomi, dan dampak social yang dirasakan
berbagai nilai negative dan dikucilkan oleh masyarakat sekitarnya.?

Kedua penelitian Mike Andrika 2013 yang berjudul “Strategi
komunikasi  dalam  Mengakhiri Hubungan Perceraian”, menuliskan
bagaimana strategi komunikasi yang digunakan dalam mengakhiri hubungan
perceraian pada Kecamatan Kaway XVI Kemukiman Peuremeu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, interview. Pengolahan data dalam
penelitian ini didapatkan dari wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa metode komunikasi antar pribadi yang dilakukan oleh mahkamah
syar’iyah kepada para penggugat dan tergugat yaitu dengan mediasi atau
mendamaikan kedua pihak dengan memberikan pengarahan dan solusi bagi
kedua belah pihak atas permasalahan yang dihadapi.?

Ketiga penelitian Febby Rahmawati Universitas Airlangga tahun 2015
dalam skripsinya “Pola Asuh Keluarga Bercerai dalam Membentuk Perilaku
Anak” dalam penelitian ini- menuliskan pola asuh keluarga bercerai yang
masih menjalin hubungan baik dan keluarga bercerai yang hilang yang tidak
menjalin hubungan baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
dengan analisis kualitatif. Data penelitian ini menggunakan wawancara

mendalam guna memperoleh informasi yang jelas mengenai focus

2! Nina Soraya, Perilaku Sosial Wanita Muda Pasca Perceraian di Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri, Skripsi, (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013),
him. xx.

2 Mike Andrika, Strategi Komunikasi dalam Mengakhiri Hubungan Perceraian (studi
Kasus di Kecamatan Kaway XVI Kemukiman Peureumeu), Skripsi, (Aceh: Universitas Teuku
Umar Meulaboh Aceh Barat, 2013), him. viii.
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permasalahan. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa terdapat 3 pola
asuh orangtua. Demokratis, liberal, dan uninvolved. Dimana komunikasi dan
pola asuh orangtua yang dapat berinteraksi dengan anaknya menggunakan
cara pola asuh demokratis.®

Dari beberapa literatur di atas memiliki persamaan dengan penelitian
yang akan diteliti yaitu sama-sama membahas tentang perceraian sedangkan
perbedaannya sangat jelas yaitu terletak pada pembahasan tentang bagaimana

peran mantan suami istri dalam menjaga hubungan baik pasca bercerai.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui dan mempermudah dalam penelitian ini, maka
penulis menyusun sistematika pembahasan ke dalam pokok — pokok bahasan
yang dibagi menjadi lima bab sebagai berikut:

Bab Pertama. Pendahuluan. Membahas tentang latar belakang
masalah, definisi konseptual dan operasional, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika penulisan.

Bab Kedua. Landasan Teori. Membahas tentang pengertian Peran,
Perceraian, Hak dan Kewajiban mantan suami istri pasca bercerai, Tujuan
Kolektif suami istri pasca bercerai, Hubungan baik pasca bercerai.

Bab Ketiga. Metodologi Penelitian. Membahas tentang jenis riset dan
pendekatan, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik

analisi data.

2% Febby Rahmawati, Pola Asuh Keluarga Bercerai dalam Membentuk Perilaku Anak,
Skripsi, (Surabaya: Universitas Airlangga, 2015), him. xx.
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Bab Keempat. Membahas tentang gambaran umum subyek penelitian.
Serta pembahasan mengenai hasil penelitian.
Bab Kelima. Penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran, daftar

pustaka, dan lampiran — lampiran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Suami istri pasca berceraian masih memiliki hak dan kewajiban. Tetapi
hak dan kewajiban tersebut di batasi oleh waktu. Dalam keluarga yang
mengalami perceraian dan sudah memiliki anak, maka orangtua masih tetap
berkewajiban dalam pemeliharaan anak. Dengan hubungan suami istri pasca
bercerai, termediasi karena keberadaan anak. Dimana anak berpotensi sebagai
media yang menginteraksikan antara suami — istri tersebut. Sehingga,
terhubungnya interaksi yang termediasi antara suami istri ini melahirkan
fungsi dan peran yang spesifik. Artinya, peran pasca perceraian berbeda
dengan fungsi suami istri yang masih terikat oleh pernikahan. Dalam
pernikahan SY dan SP, peran yang muncul pasca perceraian, dimana terdapat
anak dan cucu melahirkan fungsi sebagai berikut:
1. Peran Bapak SP dalam menjaga hubungan pasca bercerai yaitu:

Bapak SP memiliki peran pasca bercerai yaitu peran formal dan
informal dalam pengasuhan anak dan pemberian nafkah kepada ketiga
anaknya. Peran informal dalam pengasuhan anak dan pemberian nafkah
yaitu merawat, mendidik, membesarkan, memberikan kasih sayang,
perhatian seadanya, menyukupi kebutuhan sehari-hari (makan, minum,

mengepel, menyapu, mencuci piring, baju, memberikan uang jajan).

15
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Sedangkan peran terhadap cucu-cucunya yang merupakan alasan
terjadinya hubungan baik yaitu hanya melalui peran informal yaitu berupa
memberian kasih sayang, perhatian, perlindungan.

2. Peran Ibu SY dalam menjaga hubungan pasca bercerai yaitu:

Ibu SY memiliki peran yaitu peran formal dan peran informal,
hanya saja peran tersebut dilakukan ibu SY terhadap cucu-cucunya, hal ini
menjadi alasan adanya hubungan baik antara SY dan SP, selain itu juga
karena adanya pemenuhan kebutuhan SP yang dipenuhi oleh SY.

Peran formal yang dilakukan SY terhadap cucu-cucunya yaitu
memberikan kebutuhan sandang, pangan dan papan. Sedangkan kebutuhan

informannya yaitu memberikan kasih sayang, perhatian, perlindungan.

B. Saran-saran

Studi mengenai konseling keluarga merupakan studi yang sudah
dilaksanakan sejak lama. Barangkali tujuan konseling keluarga sendiri
merupakan upaya kemanusiaan (humanisasi), dalam keseimbangan kehidupan
rumah tangga, sehingga dapat terwujudnya keluarga yang harmonis dengan
peran-peran yang dijalani dalam keluarga tersebut. Dalam hal ini adalah peran
mantan suami istri dalam menjaga hubungan baik pasca bercerai, untuk
disebarluaskan sebagai pendorong bagi pasangan cerai untuk tetap menjaga
hubungan baik yang sudah terjalin sejak lama.

Pada akhirnya, penelitian ini, yang mungkin tergolong penelitian yang
memiliki relevansi dengan konseling keluarga, semoga saja memberikan suatu

nilai keabadian, nilai yang mampu merekam dan mengurai peristiwa
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perceraian dalam sebuah keluarga. Maka dari itu, penulis mencoba

memberikan saran — saran demi perbaikan dan riset — riset yang lebih baik lagi

ke depannya. diantaranya:

1. Saran bagi SY, teruslah dan pertahankan terjalinnya hubungan baik
tersebut. Karena menjalin hubungan baik pasca bercerai tidak mudah
dilakukan semua pihak yang mengalami perceraian.

2. Saran bagi SP, jadilah masa lalu sebagai pembelajaran untuk kedepan.
Pertahankan hubungan baik yang sudah terjalin bersama SY dan mulailah
merubah kehidupan dengan memenuhi kebutuhan keluarga tanpa
membebankan orang lain.

3. Saran bagi orang yang mengalami perceraian. Tanamkan rasa saling
pengertian, Kurangkan rasa egoitas diri masing-masing dan saling
memaafkan, sehingga terjadinya perceraian tidak menimbulkan putusnya
hubungan antara kedua belah pihak serta keluarga besar.

4. Saran bagi keluarga. peran keluarga sangat penting, serta komunikasi dan
interaksi dalam sesama anggota keluarga sangat dibutuhkan pada sebuah
keluarga, dimana hal tersebut akan membuat suatu pemahaman, pengertian
sesama anggota keluarga yang memicu timbulnya keharmonisan dalam
keluarga.

5. Saran bagi para akademik maupun praktisi sosial. Besar harapan dari
penulis kepada para akademik dan praktisi sosial, untuk terus melakukan

kajian dalam konseling keluarga khususnya tentang perceraian. agar
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memberikan keluasan ilmu dan wacana, dan nantinya dapat menjadi

rujukan serta pembanding dalam dinamika keilmuan konseling.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Awal Kehidupan Rumah Tangga
a. Bagaimana awal kehidupan rumah tangga ibu dan bapak?
b. Berapa lama ibu dan suami menjalani kehidupan seperti itu?

c. Setelah bapak mendapat pekerjaan, lalu bagaimana kondisi ekonomi
keluarga ibu dan bapak?

d. Sebagai rangtua, bagaimana menerapkan kehidupan yang sederhana
tersebut untuk ke 3 anak ibu dan bapak?

e. Bagaimana tentang segi keagamaan yang bapak ibu terapkan dalam anak —
anak?

2. Perceraian
a. Apa yang melatar belakangi terjadinya perceraian?
b. Bagaimana respon ibu ketika melihat suami berselingkuh?
c. Adakah upaya menanggulangi terjadinya perceraian?

d. Bagaimana respon yang diberikan suami saat ibu meminta cerai?

e. Bagaimana respon atau tanggapan anak — anak ketika orangtuanya
memutuskan bercerai?

f. Dalam perceraian, hak asuh anak jatuh pada siapa?

g. Apa saja dampak yang timbul pasca perceraian ibu dan bapak?

h. bagaimana proses perceraian tersebut?

i. berapa biaya yang dikeluarkan dalam proses perceraian tersebut?

J. Apa yang melatarbelakangi terjadinya perselingkuhan?
k. Berapa lama bapak menjalani hubungan dengan ibu SW?
I. Berapa lama guna — guna tersebut bertahan di dalam diri bapak? Apa

alasan bapak menyebut perselingkuhan itu karena faktor guna — guna?



3. kehidupan pasca bercerai
a. Bagaimana kehidupan ibu setelah bercerai?
b. Bagaimana kehidupan ibu setelah kembali ke banyumas?

c. Bagaimana kehidupan Bapak setelah bercerai?
d. Bagaimana perlakuan bapak terhadap anak pasca bercerai?

4. hubungan baik
a. Bagaimana hubungan baik yang terjalin antara ibu dan mantan suami?

b. Bagaimana ibu menghidupi cucu — cucu ibu?

c. Bagaimana peran ibu pada cucu — cucu ibu yang sudah diberi tanggung
jawab penuh dalam pengasuhan cucu?

d. Apa alasan ibu sehingga mau mencukupi kebutuhan keluarga mantan

suami ?
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